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RINGKASAN

Danau Maninjau merupakan sentra usaha budidaya ikan intensif di
Kabupaten Agam dengan menggunakan Keramba Jaring  Apung  (KJA).
Permintaan pakan ikan di kawasan im terus meningkat seiring  dengan
meningkatnya jumlah KJA. Namun pemenuban permintaan pakan ini umumnya
dikuasai oleh pabrik pakan skala besar yang menguasm jaringan bahan baku,
prosesing dan pemasaran, schingga berdampak pada tren clastisitas harga yang
tidak menguntungkan petani.  Oleh sebab itu perlu dikembangkan indusin pakan
ikan skala rumah tangga yang mampu memenuhi kebutuhan pakan lokal dan
mengurangi ketergantungan petani ikan terhadap pakan komersil yang relatif
mahal dengan memanfaatkan sumberdaya lokal.  Dengan adanya industri pakan
ikan skala rumah tangga im diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani
ikan, menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pembangunan dacrah

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengidentifikasi karakteristik usaha
budidaya 1kan Keramba Jaring Apung (KJA) vang berkembang di Kawasan
Danau Maninjau, 2) menganalisis daya serap atau peluang pasar pakan ikan yang
dihasilkan pabrik pakan ikan skala rumah tangga, 3) menganalisis kelayakan
usaha pabrik pakan ikan skala rumah tangga. serta 4) menyusun rekomendas:
kebijakan  yang akan diambil oleh pemerintah  sctempat  dalam  upaya
mengembangkan pabrik pakan ikan skala rumah tangga. Penehitiam dilukukan
dengan mengumpulkan data primer dan sekunder. Anahsis data yang digunakan
adalah analisis kelayakan finansial yang terdin dari NPV, IRR, B/C ratio dan BEP
dengan menggunakan 3 alternatif sumber pembiayaan yang berasal dari (1) sektor
swasta, (2} bank komersil serta (3) bantuan unit pabrnik pakan dan subsidi bunga
dan pemerintah.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa prospek usaha pabrik pakan ikan di
kawasan Danau Maninjau sangat potensial, namun pengembangannnya banyak
mengalami hambatan yoang disebabkan oleh rendahnya pengetabuan masyarakat
mengenai bahan pakan dan  formulasi pakan serta terbatasnya meodal yang
dimiliki.  Berdasarkan analisis kelayakan hnansial yang dilakukan diperoleh
hahwa usaha pabrik pakan ikan skala rumah tangga menguntungkan dan layak

vntuk  dilaksanakan  untuk  setiap  altenatif sumber pembiayaan. Sumber
pembiayaan pabrik pakan yang berasal dan sektor swasta paling menguntungkan
dizntara dua  sumber  pembiayaan usaha lamnya.  Namun BEP  (waktu

pengembalian biaya yang diperolehnya paling lama yaitu 7,32 tahun. BEP paling
cepat vaitn 6,74 tahun diperoleh pada sumber pembiayaan vang berasal dar
cemenntah berupa bantuan unit produks) pakan ikan serta subsidi bunga dan

pemeriniah.




Harga jual pakan ikan yang diproduksi pabrik pakan ikan skala rumah
tangga lebih murah dari harga pasar yaitu Rp 5.000.- hingga Rp 5.500.- per
kilogram dengan margin keuntungan Rp 630,- hingga Rpl._130.- per kilogram.

Mengingat bahwa kemampuan modal masyarakat sangat terbatas untuk
berusaha mandin, akses terhadap kredit bank komersil rendah dan BEP usaha
relatif lama maka rekomendasi kebyakan yang divsulkan dalam penelitian i
adalah adanya bantuan unit pabrik pakan dan subsidi bunga bagi kelompok petani
tkan yang duringi dengan bimbingan dan pelatihan mengenai pengetahuan bahan
pakan dan formulasi pakan, agar usaha pabrik pakan dapat berkembang dan pakan
murah tersedia.




BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha budidaya penkanan merupakan salah satu sektor ekonomi yang
mempunyai potensi dan peranan penting bagi perckonomian Indoncsia serta
menjadi bagian integral dari pembangunan nasional. Hal ini berkatan dengan
perannya dalam  menunjang persediaan pangan nasional, penyedia bahan baku,
pendorong  agroindustri, penyumbang devisa melalui penyedia ckspor hasil
perikanan, penyedia kesempatan Kerja, sumber pendapatan petani ikan dan
cembangunan daerah, serta pendukung kelestarian sumberdaya penkanan dan
smgkungan hidup. D samping itu perikanan budidaya dianggap sebagai sekior
renting untuk mendukung perkembangan ekonomi pedesaan.

Pemanfaatan sumberdaya penkanan budidaya telah banyak dikembangkan
werena perikanan budidaya diharapkan dapat menjadi salah satu andalan utama
Z=lam produksi ikan. Kontribusi perikanan budidaya terhadap total produksi ikan
==sional adalah 38,8% pada tahun 2007, Total produksi perikanan budidaya
=emimgkat rata-rata 23,6 % pertahun dani 1.14 juta ton ditabun 2002 menjadi 3.18
== ton pada tahun 2007 (JICA, 2009). Pemingkatan usaha budidaya perikanan
2oz besar im didorong oleh tingginya permintaan ckspor, ketersediaan  lahan
2oz luas dan meningkatnya konsumsi masyoarakat.  Dalam hal pengembangan
se—aanan budidaya sangat  ditentukan oleh  daya dukung  lingkungan dan

ceerzadiaan pakan (BAPPENAS, 2004 ),



bt

Pakan merupakan faktor yang berperan penting dalam  peningkatan
Kualitas budidaya yang berimphkasi pada peningkatan profitabilitas usaha. i sisi
lain pengolahan pakan ikan akan berimplikasi pada penyerapan tenaga kerja,
penyediaan  bahan baku pakan, proses produksi dalam pembuatan, seria
perkembangan perikanan vang lebih merakyat,

Pakan wyang murah  akan membuat  pembudidaya ikan mampu
meningkatkan skala usaha dan keuntungan per musim tanam, sedangkan pakan
vang berkualitas akan meningkatkan konversi pakan sehingga proses pemberian
rakan menjadi lebih efisien. Keberadaan pakan ikan yang murah sangat penting
warena dalam vsaha budidaya intensif oidak kurang dar 70 % total biaya produks:
=r=erap oleh pakan (Sukimo dan Sriharti, 2003).

Pertumbuhan industri pakan sangal pesal seiring dengan  permintaan
comaditas ikan pasar domestik maupun pasar luar negeri. Hanya saja sclama i
serusahaan/pabrik pakan tkan masih dikuasai oleh beberapa kelompok perusahaan
=ultmasional, dengan skala besar antara lain Comfeed, Phokphand, Sinta dan
= o-lain yang menguasai jaringan bahan baku, prosesing dan pemasaran. Dengan
Swuasainya jaringan tersebut berdampak langsung pada trend elastisitas harga
==z ndak menguntungkan bagi petani ikan (Sukirno dan Sriharti, 2003).

Namun demikian usaha industri pakan ikan in1 tetap menjanjikan karena
s zmma i sumber-sumber bahan pakan seperti jagung, tapioka, dedak dan bahan
soeen lamnya tersebar di masyarakat dan belum dikuasai sepenuhnyva oleh
semeszhaan besar, dengan demikian masih ada celah inuk mengembangkan

esm pakan kan terutama unfuk mamasok kebutuhan lokal.




BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan seluruh aspek yang diamati dalam penelitian

int dapat diambil kesimpulan scbagai berikut:

|

]
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Pakan ikan merupakan komponen terpenting bagi keberhasilan  scktor
perikanan budidaya karena lebih dari 70 % biaya usaha budidaya ikan KJA
diserap oleh pakan.  Tingkat kebutuhan pakan ikan yang terus meningkat
selama beberapa tahun terakhir menyebabkan munculnya inisiatif masyarakat
untuk mengembangkan industri pakan ikan.

Masih rendahnya pemanfaatan permintaan potensial pakan untuk  usaha
budidaya 1kan KJA di Kawasan Danau Maninjau, sehingga  prospek
pengembangan usaha pabrik pakan ikan skala rumah tangga mempunyai
peluang pasar yang masih terbuka.

Berdasarkan analisis kelayakan usaha yang dilakukan pengembangan pabrik
pakan ikan skala rumah tangga di kawasan Danau Maninjau menguntungkan
dan layak untuk dilaksanakan.

Mengingat terbatasnya kemampuan finansial pembudidaya ikan dan agar
pengembalian  dana  investasi lebih  cepat  serta adanya ransangai
pengembangan vsaha pabrik pakan skala rumah tanpea di kawasan Danau
Maninjau maka dibutuhkan bantuan pembiayaan vsaha oleh pemerintah baik

dalam bentuk alat dan bangunan pabrik pakan maupun subsidi bunga sesia
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dengan pembiayaan skenario pesimis, agar masyarakat mampu menyediakan

pakan yang murah dan berkualitas.

7.2 Saran

Usaha pabrik pakan memiliki prospek vang cukup baik untuk dibiayai oleh
pihak perbankan, agar program pengembangan pabrik pakan ini lebih cepat
berkembang dan terus berlanjut maka diharapkan pihak perbankan lebih terbuka
wnituk - memberikan kredit serta kemudahan  dalam  pengajuan kredit usaha

pembangunan pabrik pakan ikan.
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